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transfer of The purpose of this study was to determine the effect of shift training,

training, motivation, and work environment on the performance of The ONE Legian

motivation, employees. The research population was 74 employees of The ONE Legian

work Hotel using the saturated sampling method. The survey method is a

environment, guantitative method using multiple regression analysis method. The results

employee of this study indicate that (1) transfer of training has a positive effect on

performance. employee performance, with t-number 2,917 > from t-table 1.6 and a
significance value of 0.005 <0> t-table 1.6 and obtained a significance value
of 0.006 <0> at t-table Table 1.6 and a significance value of 0.000 <0> at f-
table 2.8 and a significance value of 0.000 <> 0.05. Based on these results,
it can be concluded that training, motivation, and work environment
communication simultaneously have a positive effect on employee
performance.

Kata kunci: Abstrak

transfer of Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh shift pelatihan,

training, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai The ONE Legian.

motivasi, Populasi penelitian sebanyak 74 karyawan The ONE Legian Hotel dengan

lingkungan menggunakan metode sampling jenuh. Metode survei adalah metode

kerja, kinerja kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil

karyawan penelitian ini menunjukkan bahwa (1) transfer pelatihan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, dengan t-number 2,917 > dari t-tabel 1,6 dan
nilai signifikansi 0,005 <0> t-tabel 1,6 dan diperoleh nilai signifikansi 0,006
< 0> pada t-tabel Tabel 1.6 dan nilai signifikansi 0,000 <0> pada f-tabel 2,8
dan nilai signifikansi 0,000 <> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelatihan, motivasi, dan komunikasi lingkungan Kerja
secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wada bagi orang-orang
yang berkumpul, bekerja sama secara rasional dan sistematis, terencana, terpimpin dan
terkendali dalam memanfaatkan sumber daya, sarana-prasarana, data, dan lain sebagainya
yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi (Trimurti,
et.al., 2023:65). Pentingnya sumber daya manusia tidak bisa dilebih-lebihkan, karena
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hanya melalui kehadiran individu yang kompeten, perusahaan bisa berharap untuk
mewujudkan tujuannya. Dalam bahasa Inggris, kita berbicara tentang kinerja karyawan,
kadang-kadang dikenal sebagai kinerja kerja mereka, kinerja nyata, ataupun tingkat
kinerja. dalam konteks menyelesaikan tugas. Orang-oranglah yang membuat bisnis
berjalan, oleh karena itu masuk akal bahwasanya perusahaan sebaiknya memanfaatkan
spesialis SDM terlatih yang bisa membantu meningkatkan kondisi kerja bagi karyawan
mereka. Ketika ada perbedaan diantara apa yang dibutuhkan untuk kemajuan tenaga kerja
di dalam perusahaan dan apa yang benar-benar tersedia di angkatan kerja, manajemen
harus mengambil tindakan. Untuk satu hal, mereka mungkin berinvestasi dalam pelatihan
untuk karyawan mereka. Tujuan dari program pelatihan yakni untuk memaksimalkan
potensi setiap peserta sehingga mereka bisa berkontribusi pada perusahaan dengan cara
yang memenuhi ataupun melampaui tujuan dan aspirasi organisasi. Diperlukan berbagai
inisiatif, salah satunya yakni pemberian kegiatan pelatihan, guna meningkatkan kinerja
staff.

Transfer of training ialah pelaksanaan dari pengetahuan serta keahlian secara

efisien serta berkepanjangan yang didapat saat pelatihan oleh karyawan buat pekerjaan,
baik dalam serta luar pekerjaan. Transfer of training termasuk pemakaian pengetahuan,
keahlian, serta sikap yang dipelajari di pelatihan dalam pekerjaan.
Transfer of training yang efisien wajib penuhi 2 keadaan. Mulailah dengan fakta
bahwasanya para pekerja bisa segera memakai modul pelatihan mereka untuk dipakai
dalam konteks pekerjaan mereka yang sebenarnya. Kedua, modul yang dipelajari bisa
dipakai untuk waktu yang sangat lama oleh pekerja. Bisa dikatakan kalau Transfer of
training maksudnya pelaksanaan pengetahuan dan keahlian yang diperoleh karyawan
sepanjang pelatihan buat melaksanakan pekerjaannya secara efisien serta efektif.

Motivasi kerja yakni strategi lain untuk meningkatkan produktivitas di tempat
kerja. Motivasi kerja menurut penelitian Ari Suputra (Feriyanto & Triana 2015:71),
termasuk hasil dari bujukan ataupun anjuran yang dilakukan oleh orang lain, baik kepada
diri sendiri maupun orang lain. Tindakan didorong oleh apa pun yang memotivasi
subjeknya. yakni umum untuk menyebut mereka yang kurang inisiatif sebagai "tidak
termotivasi." Biasanya, motivasi muncul dari dalam, dan peristiwa eksternal hanya
berfungsi sebagai katalis untuk pembentukannya. Ketika seseorang memiliki keinginan
yang kuat untuk mencapai sesuatu, itu karena dia memiliki kebutuhan yang harus
dipenuhi. Karyawan akan bersemangat untuk meningkatkan output mereka jika mereka
merasa memiliki kesempatan untuk mewujudkan ambisi pribadi mereka sendiri. Jika
pekerja lebih produktif, bisnis secara keseluruhan akan berkembang. Para pekerja
didorong untuk melakukan pekerjaan terbaik mereka oleh pimpinan hotel dan oleh
keuntungan finansial dan keuntungan lain yang mereka dapatkan dari bekerja di sana.

Oleh karena itu, jika sektor tersebut serius untuk mencapai tujuannya, maka harus

menciptakan insentif bagi pekerja untuk membuat mereka antusias dengan pekerjaannya.
The ONE Legian memberikan motivasi terhadap karyawannya guna meningkatkan
kinerja karyawan akibatnya bisa mendapat hasil yang memuaskan.
Disamping dua variabel tersebut, Manajemen harus memberikan pertimbangan yang
serius terhadap lingkungan tempat kerja perusahaan. Meskipun lingkungan kerja tidak
secara langsung mempengaruhi proses manufaktur, itu masih termasuk komponen
penting dan berpengaruh yang sekarang diabaikan oleh banyak bisnis. Untuk sebagian
besar, output pekerja dipengaruhi oleh kondisi di mana mereka harus bekerja di hari-hari
mereka.

Lingkungan Kerja Nitisemito, (2016), “lingkungan kerja yakni segala yang ada
disekitar para pekerja yang bisa mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang
dibebankan”. “berarti lingkungan kerja yakni karakteristik internal perusahaan yang
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umumnya konstan yang dirasakan oleh karyawannya,” tulis Lussier dalam Nawawi
(2013)The ONE Legian yang terletak berdekatan dengan pantai Kuta dan juga disekitar
hotel banyak terdapat Club malam yang sangat cocok dan strategis menjadi tempat untuk
berlibur , disamping itu lingkungan kerja di The ONE Legian sangat aman dan nyaman ,
Produktivitas dan moral organisasi bisa memperolen manfaat dari komunikasi dan
hubungan kerja yang lebih baik diantara pekerja dan eksekutif.

Dari apa yang telah dikatakan, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya lingkungan
kerja terdiri dari pekerjaan fisik, psikologi kerja, dan aturan kerja yang bisa
mempengaruhi kinerja dan mengarah pada produktivitas. Memiliki tempat kerja yang
nyaman dan aman yakni sangat penting, oleh karena itu lingkungan kerja seseorang
mencakup semua alat dan bahan yang dia temui saat bekerja.

METODE

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Karena ukuran sampel kurang dari 100, penelitian
ini mengadopsi sampel jenuh dari seluruh populasi dari 74 karyawan tetap The ONE
Legian Hotel. Dengan data yang diperoleh, uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterogenitas. Setelah semua data
terkumpul, data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik: analisis korelasi parsial,
analisis korelasi ganda, analisis regresi linier berganda, analisis keputusan ganda, uji-t
dan uji-f.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Responden pada riset ini sebanyak 74 karyawan di The ONE Legian Hotel,
diketahui untuk karakteristik dalam responden yang berdasarkan berdasarkan usiia, jeniis
kelamin, dan tahun bekerja. Berdasarkan usia bahwasanya 60,8% responden termasuk
dalam kelompok usia 18-25 tahun. ini menandakan bahwasanya karyawan di The ONE
Legian termasuk kelompok umur yang produktif. Berdasarkan jenis kelamin bahwasanya
lebih dari setengah responden di The ONE Legian Hotel yakni laki-laki. Ini terlihat
bahwasanya perusahaan mengutamakan karyawan laki-laki untuk memenuhi kebutuhan
kerja yang memerlukan tenaga yang lebih kuat dan untuk mengisi pada shift malam.
Berdasarkan pendidikan terakhir bahwasanya mayoritas responden di The ONE Legian
Hotel memiliki gelar Sarjana ataupun lebih tinggi. ini terlihat bahwasanya perusahaan
mengutamakan karyawan-Karyawan dengan tingkat kematangan pada pendidikan untuk
m enempati posisi yang dibutuhkan. Berdasarkan departement bahwasanya mayoritas
responden dari The ONE Legian Hotel berasal dari divisi Housekeeping hotel. ini karena
hotel merupkan perusahaan bidang jasa dan memerlukan banyak karyawan untuk
melakukan pekerjaan housekeeping. Berdasarkan lama bekerja bahwasanya sebagian
besar responden di The ONE Legian Hotel yakni karyawan baru dengan pengalaman
kurang dari satu tahun. ini karena hotel melalukan regenerasi karyawan dalam masa
pemulihan setelah pandemi.

Uji Reliabilitas dan validitas kuesioner bisa dievaluasi dengan melakukan uji
validitas. Jika pertanyaan kuesioner mengungkapkan sesuatu yang bisa diukur, seperti
tingkat korelasi antar variabel, maka kuesioner bisa dianggap sah. Instrumen dianggap
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sah jika koefisien korelasinya (r) > 0,3, sedangkan instrumen dianggap tidak valid jika
nilai rnya < 0,3. Setiap indikasi dari variabel yang memiliki sebuah nilai korelasi >r dari
0,30 Hasilnya, kami bisa dengan yakin mengatakan bahwasanya semua alat penelitian
yang kami gunakan bisa diandalkan. Akurasi, presisi, dan ketergantungan suatu instrumen
bisa dievaluasi dengan memakai uji reliabilitas hasil uji reliabilitas instrumen, dan bisa
diamati bahwasanya semua variabel yang dipakai dalam penelitian ini dianggap bisa
dipercaya karena nilai alpha > dari 0,60.

Dalam deskripsi terhadap Kuesioner studi akan dibahas, bersama dengan
bagaimana pendapat responden tentang transfer on training, motivasi, lingkungan Kerja,
dengan kinerja karyawan dikumpulkan. bahwa peniilaian kuantitatif yang menggunakan
sebuah skala interval untuk mengintegrasikan rata-rata nilai skor sesuai kategori dalam
penilaiannya. Pada variabel transafer of training disimpulkan bahwasanya nilai rata-rata
untuk ketiga pernyataan pengujian pengetahuan Transfer of training yakni 3,58 yang
termasuk dalam kategori “baik”. Partisipan dalam penelitian ini setuju bahwasanya
Transfer of training saat ini efektif. Meskipun semua faktor umumnya memuaskan,
Desain Pelatihan yakni mata rantai terlemah. Deskripsi statistik variabel motivasi nilai
rata-rata untuk empat pernyataan yang menguji motivasi yakni 3,77, menempatkannya
dalam rentang Baik dari 3,41 hingga 4,20. Karyawan yang mengikuti survei ini umumnya
setuju bahwasanya mereka sangat termotivasi. Keselamatan dan keamanan Kkerja
termasuk indikasi dengan nilai terendah pada variabel Motivasi, namun sebaliknya
bertanda positif. Deskripsi statistik variabel lingkungan kerja terlihat bahwasanya rata-
rata karyawan menilai kepuasan kerja mereka pada 4,00 dari kemungkinan 5,00,
menempatkannya dalam kategori Baik. bahwasanya pekerja yang berpartisipasi dalam
survei ini berpikir positif tentang tempat kerja mereka yakni pertanda baik. Sedangkan
variabel Motivasi secara keseluruhan terlihat harapan, indikasi yang terlihat paling buruk
yakni Kebisingan. Deskripsi pada statistik nilai mean terhadap variabel kinerja karyawan
bahwasanya skor rata-rata untuk 6 pernyataan yang berkaitan dengan kinerja karyawan
yakni 3,71, yang berada dalam kisaran 3,41 hingga 4,20 dan karenanya sangat baik.
Karyawan yang mengikuti survei umumnya memiliki pandangan positif terhadap kinerja
rekan kerja mereka. Meski secara umum memberikan hasil positif, namun indikator
supervisi memiliki nilai yang paling rendah.

Hasil pengujian hipotesis klasik menunjukkan uji multikolinearitas yang
mempunyai tujuan dalam menemukan bukti adanya suatu korelasi dalam berbagai jenis
variabel bebas. Ada masalah multikolinearitas yang perlu diselesaikan ketika ada
korelasi. Uji multikolinearitas (VIF) dilakukan dengan meregresi model analitik dan
menguji korelasi antar variabel menggunakan koefisien varians inflasi. Multikolinearitas
ada untuk nilai VIF > 10 dan toleransi < 0 > 0,95. dimana toleransi variabel bebas > 10%
atau 0,1. Nilai VIF sebesar 10,0 sehingga tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
bebas dalam analisis ini. Uji heteroskedastisitas menentukan apakah residual dari model
regresi linier memiliki varians yang tidak sama di semua data. Ini adalah uji asumsi
umum yang harus dilakukan sebelum menyimpulkan bahwa model regresi linier valid.
Tidak adanya pola yang teratur pada scatterplot menunjukkan tidak adanya
heteroskedastisitas dalam model regresi dan menegaskan bahwa data variabel terdistribusi
secara merata. Uji normalitas yang digunakan dalam mengetahui variable independen
atau dependen didalam suatu model dalam regresi mengikuti distribusi nilai normal.
Model regresi sangat kuat ketika data terdistribusi normal atau sangat dekat dengan
normal. Namun, ketika data (titik) tersebar merata di sekitar daerah diagonal yang
cenderung searah, data mengikuti sebuah pola yang berdistribusi normal dalam model
nilai regresi dapat memenuhi nilai asumsi normalitas. Ini adalah grafik probabilitas
normal dan dasar pengambilan keputusan berdasarkan tampilan grafik probabilitas
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normal. Sebaliknya, jika titik-titik data (titik) tidak berada mengikuti sebuah arah yang
diagonal, maka dapat dikatakan model regresinya tidak dapat memenuhi kondisi yang
normalitas.

Hasil Uji Hipotesis

a)

b)

Analisis regresi berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama antara pelatihan,
motivasi, dan relokasi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan The ONE Legian
Hotel. Rumus untuk analisis dalam regresi linier berganda adalah Y = a + b1X1 +
b2X2 + b3X3. Yang dilihat berdasarkan sebuah hasil nilai analisis maka ditentukan
nilai persamaan regresi linier berganda seperti berikut: Y = 11.396 + 0.271X1 +
0.206X2 + 0.201X3. Dapat dijelaskan dari rumus tersebut:

b1 11.396 berarti bahwa ketika pendidikan, motivasii, dan transfer lingkungan kerja
semuanya jadi satu itu adalah nol, kinerja karyawan sesuai dengan nilai konstan
sebesar 11.396. Koefisien regresi B1 X1 = 0,271, yang berarti bahwa peningkatan 1
unit dalam transfer pelatihan meningkatkan sebuah indikator kinerja untuk karyawan
bernilai 0,271, dengan anggapan bahwa motivasi dan variabel lingkungan bekerja
tidak berubah. Koefisien regresi b2 X2 = - 0,206, yang berarti bahwa motivasi
mengalami peningkatan sebesar satu dalam meningkatkan Kinerja karyawan bernilai
sebesar 0,206, dengan anggapan bahwa pemberian pelatihan dan lingkungan bekerja
tidak dapat berubah. Koefisien nilai regresi b3 X3 = - 0,201. Ini berarti bahwa
peningkatan 1 unit di lingkungan bekerja akan meningkatkan kinerja sebuah
karyawan bernilai 0,201, dengan anggapan bahwa transmisi pelatihan serta motivasi
tidak berubah.

Analisis Determinasi Berganda

Analisis ini digunakan untuk menguji sejaunh mana pendidikan, motivasi, dan
lingkungan kerja mempengaruhi kualitas kerja karyawan. Ini dinyatakan sebagai
persentase menggunakan rumus D = R2 x 100%. Koefisien determinasi adalah
0,338, yang didasarkan pada hasil analisis yang dilakukan oleh program SPSS, yang
sesuai dengan 33,8%. Kami menemukan bahwa naik turunnya kinerja karyawan di
The ONE Legian Hotel didorong oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini, didorong oleh pelatihan, motivasi, dan pergeseran lingkungan kerja.
Masing-masing elemen ini bernilai33,8% dan 76,2%

Ui T
Tabel 2. Hasil Uji T
Variabel T hitung T tabel Sig. Keterangan
Transfer of training 2,917 1,6 0,005 Ho ditolak
Motivasi 2,865 1,6 0,006 Ho ditolak
Lingkungan Kerja 3,536 1,6 0,001 Ho ditolak
Uji F
Tabel 3. Hasil Uji F
Model F hitung F Tabel Sig. Keterangan
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Regression 11,746 2,8 0,000 Ho ditolak

Pembahasan

Sesuai dengan data hasil analisis diatas, dapat dikatakan pengaruh variabel
Tranfer Of Training, Motivasi, Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan di The
ONE Legian Hotel sebagai berikut.

1. Pengaruh Transfer of trainingTerhadap Kinerja Karyawan

Berlandaskan hasil penelitian diperoleh t-hitung Variabel Transfer of training
yakni 2,917 > t-tabel senilai 1,6 dengan taraf signifikansinya senilai 0,005 (< 0,05) ,
dengan demikian H1 diterima, yang berarti bahwasanya pengaruh positif dan
substansial antara Transfer of training dan kinerja karyawan tidak diperoleh secara
kebetulan, dan Ho ditolak. Menurut temuan, Kinerja Karyawan Staf di The ONE
Legian Hotel meningkat seiring dengan meningkatnya kualitas pelatihan yang diberi
kepada mereka, sementara menurun seiring dengan menurunnya kualitas pelatihan.
Menurut Baldwin dan Ford dalam Ginting (2012), transfer on training yakni cara yang
efisien dan tahan lama untuk menerapkan pelajaran pelatihan di tempat kerja.

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan

Nilai t hitung untuk variabel 'motivasi’ adalah 2,865, menunjukkan
peningkatan yang signifikan sebesar 0,006 (0,05) di atas nilai t tabel 1,6. Selama Ho
ditolak dan Ha diterima, begitu pula sebaliknya. Motivasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai. Efek ini bukan kebetulan. Studi menunjukkan
bahwa motivasi karyawan yang tinggi mengarah pada kinerja yang lebih baik,
sedangkan motivasi yang rendah menyebabkan kinerja yang lebih rendah. Suputra,
mengutip Feriyanto dan Triana (2018:4630), mengatakan bahwa inspirasi di balik
rekomendasi atau dorongan berasal dari kenyataan bahwa itu diberikan oleh orang
lain. (2013), motivasi adalah “suatu kondisi yang membangkitkan aktivitas dalam
konteks pekerjaan.

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Untuk penilaian variabel "Lingkungan Kerja", dalam t-hitung yang dihitung
yakni 3,536, > dari t-tabel yaitu 1,6 dalam tingkat signifikansi 0,001 (0,05). Dengan
ditolaknya hipotesis nol (Ho) dan alternatif (Ha) diterima, kita bisa menyimpulkan
bahwasanya Lingkungan bekerja memang berdampak positif dan substansial terhadap
Kinerja sebuah Karyawan. Menurut temuan penelitian, lingkungan tempat kerja lebih
baik memiliki arahan pada sebuah produktivitas yang lebih dari karyawan, sedangkan
sebaliknya yakni benar ketika suasana di tempat kerja lebih buruk. Kondisi kerja yang
baik, seperti yang diusulkan oleh Raziq dan Maulabakhsh (2015), dikaitkan dengan
tingkat output dan Kkinerja karyawan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
meningkatkan efisiensi organisasi dan mungkin menurunkan biaya operasionalnya.

4. Pengaruh Transfer of training, Motivasi, dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan terlihat bahwasanya f-hitung sebesar 11,764 > dari f-tabel

dengan nilai sebesar 2,8 pada taraf signifikan 0,000 (0,05). Berada pada daerah

penolakan Ho, maka Ho ditolak ataupun Ha diterima, menandakan bahwasanya benar
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Transfer Pelatihan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja semuanya berdampak positif dan
substansial terhadap Kinerja Pegawai, dan hasil ini bukan hanya kebetulan. Menurut
temuan penelitian, korelasi positif antara tingkat Transfer of training, Kualitas
Lingkungan Kerja, dan Motivasi Karyawan mengarah ke tingkat Kinerja Karyawan
yang lebih tinggi, sedangkan korelasi negatif antara faktor-faktor ini memiliki efek
sebaliknya.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil analisis data adalah transfer pelatinan (X1) berpengaruh
positif terhadap variabel terikat kinerja karyawan di The ONE Legian Hotel. Oleh karena
ini terlihat dari koefisien nilai regresi b1X1, yang memiliki nilai positif > 0,271.
Ditunjukkan dalam pengujian ini bahwa t-hitung sebesar 2,917 yang > dari t-tabel 1,6
dengan nilai signifikansi 0,005 <0> dan t-tabel 1,6 dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05 yang berarti Ha diterima. Semakin baik suasana di tempat kerja, semakin baik
kinerja karyawan Anda. Sementara itu, mobilitas pelatihan, lingkungan kerja, dan
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Hotel The ONE Legian (Y).
Analisis regresi berganda digunakan untuk menentukan ini. Y = 11.396 + 0.271 x 1 +
0.206 x 2 + 0.201 x 2. Uji-F (uji-F) setuju dengan hal ini. Kita tahu bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima karena estimasi F sebesar 11.764 lebih besar. Mempunyai nilai F tabel
sebesar 2,8 dan nilai signifikansi f sebesar 0,000 (0,05). Artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini juga berkontribusi 33,8% terhadap kinerja staf The ONE Legian Hotel (Y)
dengan analisis keputusan ganda.
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